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ABSTRAK 
Upaya peningkatan produksi tanaman pada musim tanam kedua sebagai bentuk 

pengelolaan yang dilakukan dengan pemberian nitrogen dan penggunaan residu pupuk 

organik. Tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari pengaruh kombinasi varietas dan 

pupuk bokashi terhadap pada ekspansi dan hasil 3 varietas sawi pada musim tanam kedua 

secara vertikultur. Penelitian dilaksanakan di pekarangan milik warga di Jalan Telaga 

Warna Blok C,  Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu : Varietas sawi 3 

jenis yaitu : Sawi Hijau, Sawi Pakcoy dan Sawi Liman serta residu Bokashi terdiri dari  

dosis 10 t.ha
-1

, 15 t.ha
-1

 dan 20 t.ha
-1

. Variabel pengamatan meliputi : tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman. Hasil penelitian 

yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji F, apabila hasil ragam berbeda 

nyata (F hitung >F tabel 5% dan 1%), maka dilakukan uji lanjutan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil taraf 5%. Hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

varietas dan pupuk bokashi terhadap pertumbuhan dan hasil 3 varietas sawi. Penggunaan 

sawi hijau merupakan varietas terbaik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman umur, 

jumlah daun dan luas daun serta hasil bobot basah tanaman (48,79 g) namun tidak 

berbeda dengan Sawi Liman pada musim tanam kedua secara vertikultur. Pengaruh residu 

bokashi dengan dosis 15 t.ha
-1

 merupakan dosis terbaik terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun dan hasil bobot basah tanaman terdapat pada dosis 

20 t.ha
-1

 (54,81 g) terhadap 3 varietas sawi pada musim tanam kedua secara vertikultur. 

 

Kata Kunci: Tanaman Sawi, Pakcoy dan Liman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman sawi sebagai suatu sayur hijau yang banyak sering disukai semua 

golongan penduduk lantaran mempunyai sumber vitamin, mineral dan protein 

nabati (Kholidin et al., 2016). Bertepatan akan meningkatnya pertumbuhan 

penduduk dan pemahaman akan kepentingan nutrisi, kebutuhan akan sawi juga 

meningkat. Menurut data statistik pertanian dari Malang, produksi tanaman sawi 

menurun dari tahun 2018 ke tahun 2019. Produksi tanaman sawi pada tahun 2018 

sebesar 10.470 ton dengan luas panen 6.680 ha dan turun menjadi 10.010 ton di 

tahun 2019 dengan luas panen 5.850 ha (BPS, Malang).   

  Fluktuasi produksi tanaman sawi tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

komponen, seperti air, suhu, kelembaban dan rendahnya kesuburan tanah yang 

digunakan sebagai media tumbuh tanaman serta penggunaan varietas tanaman. 

Kesuburan tanah adalah fitur yang sering menyebabkan masalah saat menanam 

tanaman. Pemupukan tanaman dimanfaatkan dalam upaya mendongkrak output 

yang mendukung upaya tersebut. Untuk hasil yang optimal, tanaman sawi harus 

memiliki akses nutrisi yang cukup untuk perkembangan dan pertumbuhan. Bahan 

penting adalah nitrogen untuk perkembangan daun (Wahyudi, 2010). Dengan 

memperhatikan praktik budaya seperti pemupukan dan penggunaan variasi, hal ini 

dapat dilakukan selain untuk meningkatkan hasil dan kualitas tanaman sawi yang 

unggul, (Marpaung et al., 2013). 

Pemanfaatan varietas adalah metode teknologi yang dapat diandalkan 

untuk meningkatkan hasil pertanian serta pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Pemulia tanaman selalu berupaya mengembangkan varietas unggul dengan sifat-

sifat yang diperlukan dan kesesuaian lingkungan dalam upaya meningkatkan 

produktivitas pertanian, (Rangian et al., 2017). 

Menurut studi oleh Marpaung et al. (2013), varietas Tosakan memiliki 

indeks panen rata-rata terendah yaitu sebesar 96,42 sedangkan perlakuan varietas 

Morakot memiliki indeks panen rata-rata tertinggi yaitu sebesar 97,22. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gani (2011) yang mengklaim bahwa 

interaksi elemen genetik kultivar yang lebih baik dengan lingkungan tumbuh, 

seperti kualitas tanah, ketersediaan air, dan perawatan tanaman, menentukan 

tingkat hasil tanaman. Interaksi sifat genetik varietas yang lebih baik dan variabel 

lingkungan menghasilkan perbedaan indeks panen dalam pertumbuhannya. 

Dengan input dan perawatan tertentu, potensi hasil varietas ungu dapat berbeda-

beda menurut daerahnya. 

Kapasitas tanaman untuk mengubah tanah perawan menjadi bentuk yang 

dapat digunakan oleh tanaman akan rusak secara fisik ketika kesuburan tanah 

menurun. Masalah mendasar dengan kebutuhan tanaman adalah proporsi antara 



 
 

  
 

nutrisi yang dikirim ke tanah dan nutrisi yang diambil oleh tanah. Menurut 

Maulana dan Siswana (2018), Selain karakteristik tanaman bagian luar seperti 

praktik pengelolaan, tekstur tanah, iklim, jenis, pH tanah dan aplikasi pupuk, 

faktor internal tanaman meliputi kesehatan tanaman, pola perakaran, jumlah 

nutrisi, dan pola pertumbuhan yang dibutuhkan pada setiap fase pertumbuhan. 

 Berdasarkan dari penjelasan di atas bahwa penurunan jumlah bahan 

organik dalam tanah merupakan faktor kunci yang mencegah peningkatan 

produktivitas dan efisiensi produksi sawi. Hal ini menunjukkan perlunya aplikasi 

pertama pupuk organik pada setiap musim tanam untuk meningkatkan sifat 

biologi, fisik, dan kimia tanah. Untuk meningkatkan produktivitas tanah dan 

menyediakan lingkungan akan positif untuk perkembangan tanaman seperti sawi, 

pupuk organik harus digunakan. 

Residu pupuk organik adalah sisa bahan organik pelapukan yang belum 

dimanfaatkan tanaman, sehingga masih dapat digunakan pada musim tanam 

berikutnya. Proses-proses dalam tanah yang bersifat kimiawi, fisik, dan biologis 

sangat dipengaruhi oleh zat organik. Residu pupuk organik yang akan digunakan 

untuk perbaikan kesuburan tanah adalah residu bokashi sapi dan ayam (Ermadani 

et al., 2011). Bahan organik memiliki kemampuan menahan air dan memiliki 

pori-pori kaya udara dalam jumlah besar, sehingga pertumbuhan bibit pada tingkat 

perkecambahan yang sangat tinggi. Tanah juga akan selalu gembur, mendorong 

pembentukan akar baru yang cepat dan ekstensif. (Augustien dan Suhardjono, 

2016).  

Luas lahan pertanian Indonesia semakin hari semakin kecil akibat 

penurunan kesuburan tanah. Banyak yang dulu digunakan untuk pertanian telah 

dialihkan untuk tujuan lain, seperti membangun rumah. Tumbuhan dapat ditanam 

dengan cara vertikal tanpa membutuhkan banyak tanah. Pemanfaatan media tanah 

pada suatu lokasi atau dakwah yang ditata secara vertikal memungkinkan 

penggunaan lahan yang sempit. Jika dibandingkan dengan pertanian dalam skala 

besar, metode pertanian ini sangat berbeda. Menurut Meriyam dkk (2013), Sistem 

produksi pertanian vertikal atau bertahap dikenal sebagai sistem vertikultur. 

Teknik ini cocok digunakan di ruang kecil atau di komunitas dengan banyak 

orang. 

Teknik pertanian vertikultur dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

sayuran bagi yang berkediaman di daerah perkotaan terdapat sedikit ataupun lahan 

mereka tidak ada untuk bercocok tanam. Menurut Meriyam et al. (2013), zat 

untuk wadah dan media tumbuh vertikultur berdampak pada hasil tanaman yang 

ditanam secara vertikal. Pupuk kandang, serbuk pakis, sekam bakar, lumut, 

cocopeat , dan bahan lainnya merupakan beberapa contoh zat yang sering 

difungsikan untuk media tumbuh pada vertical garden (Noveritan, 2013). 

Tanaman sawi adalah tumbuhan yang dapat ditanam secara vertikal. 



 
 

  
 

Menurut penelitian oleh Izhar et al. (2016), Bahan vertikultur media tanam 

selain itu, media tanam humus meningkatkan perkembangan dan hasil. besar 

dibandingkan variabel lain dengan total tanaman atau bobot segar, sedangkan 

pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah disediakan oleh media tanam cocopeat. 

dengan total bobot segar 1,89% (5,6 g.tan-1). sebesar 13,39% (39,53 g.tan-
1
). 

Penelitian oleh Darmawan et al. (2013), bahwa penambahan bahan organik Pada 

perlakuan penyediaan air 50% kapasitas lapang, pupuk kandang ayam dan bokashi 

15 t.ha-1 mampu menaikkan total bobot segar konsumsi (22.358 g dan 19.700 g) 

dibandingkan tanpa penambahan bahan organik. Berbeda dengan pupuk 

anorganik, pupuk organik menurut Sutejo (2012) dapat meningkatkan populasi 

mikroorganisme, daya simpan air, daya serap air, dan menggemburkan tanah 

lapisan atas yang semuanya secara bersama-sama untuk mempercepat 

produktivitas tanah. Menurut temuan studi Noferi dari tahun 2009, dosis bokashi 

5,4 g/tan (5 g.tan-1) pada sawi adalah terapi yang paling efektif berdasarkan 

semua kriteria yang diukur. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Dosis Bokashi Terhadap Hasil Tanaman 3 Varietas Sawi 

Pada Musim Tanam Kedua Secara Vertikultur. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pertumbuhan tiga spesies tanaman sawi yang berbeda terhadap penggunaan 

kombinasi pupuk bokashi. pada musim tanam kedua secara vertikultur. 

  

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 

penggunaan pupuk bokashi terhadap peningkatan hasil 3 varietas tanaman sawi 

pada musim tanam kedua secara vertikultur. 

 

1.4. Hipotesis 

 Diduga pengaruh kombinasi dosis bokashi 20 g.tan
-1 

dan varietas sawi 

pakcoy dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

sawi terbaik. 
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